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Obsessive love is a term to describe an unhealthy type of love, in that it is
more of an obsession instead of love. In the novel titled The Museum of
Innocence, the main protagonist named Kemal Basmaci is depicted to suffer from
obsessive love as he clings to an unavailable woman for more than thirty years.

To get a complete understanding in regards to Kemal’s obsessive love,
there are three problems that are analyzed. The first is the characteristics of Kemal
Basmaci himself. The second is Kemal Basmaci’s attitude and behavior that
reflect his obsessive love. The third is the possible causes that lead to Kemal
Basmaci’s obsessive love.

Since this research tries to explain certain attitude and behavior patterns
that reflect obsessive love, psychological approach is therefore the most suitable
tool to be applied. As a library research, the writer uses theories that are relevant
to the topic of the research. The theory of character and characterization are
applied to determine the characteristics of Kemal. Next, the theory of the
symptoms and causes of obsessive love are applied to prove that Kemal’s attitude
and behavior reflect obsessive love and also determine the background behind his
obsessive love respectively.

The research finds out that Kemal Basmaci is a person who is weak-
willed, irresponsible, dishonest, oversensitive, nostalgic, indecisive, and passive-
aggressive. In addition, he indeed suffers from obsessive love as his attitude and
behavior match all the symptoms of obsessive love. Kemal’s “love” is in fact
merely an obsession as he has an all-consuming preoccupation and uncontrollable
longing toward an unavailable woman. The research also finds out that there are
four causes behind Kemal Basmaci’s obsessive love. The first cause is Kemal’s
having a low self-esteem. The second is Kemal’s being raised in an unhealthy and
inharmonious family in which he does not get sufficient amount of love. The third
cause is Kemal’s having chemical imbalance in his brain as a result of being an
alcoholic. The last cause is Kemal’s having an inadequate role model in his father
since he is a depressed and an alcoholic person while also secretly suffering from
obsessive love himself.
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Obsessive love merupakan istilah untuk menggambarkan suatu jenis cinta
yang tidak sehat dimana cinta yang dimaksud lebih menyerupai sebuah obsesi. Di
dalam novel berjudul The Museum of Innocence, sang protagonist Kemal Basmaci
digambarkan menderita obsessive love karena terus melekatkan dirinya pada
wanita yang tak dapat ia miliki selama lebih dari tiga puluh tahun.

Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang obsessive love
Kemal, terdapat tiga permasalahan yang dianalisis. Yang pertama adalah
karakteristik diri Kemal. Yang ke-dua adalah sikap dan perilaku Kemal yang
mencerminkan obsessive love. Sedangkan yang ke-tiga adalah kemungkinan
penyebab yang mengarah pada obsessive love Kemal.

Karena penelitian ini berusaha menjelaskan sikap dan perilaku tertentu
yang mencerminkan obsessive love, maka psikologi merupakan pendekatan yang
paling tepat digunakan. Sebagai sebuah studi pustaka, penulis memakai berbagai
teori yang sesuai dengan topik penelitian. Teori tentang karakter dan karakteristik
digunakan untuk menentukan karakteristik tokoh Kemal. Selanjutnya, berturut-
turut teori tentang gejala dan penyebab obsessive love digunakan untuk
membuktikan bahwa sikap dan perilaku Kemal mencerminkan obsessive love
sekaligus  menentukan penyebab dibaliknya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kemal merupakan sosok
yang berkemauan lemah, tidak bertanggungjawab, tidak jujur, terlalu peka, suka
mengenang masa lalu, peragu, dan pasif-agresif. Melalui penelitian ini juga
tampak jelas bahwa Kemal menderita obsessive love. Hal ini dibuktikan dari sikap
dan perilakunya yang identik dengan seluruh gejala obsessive love. “Cinta” yang
Kemal rasakan sesungguhnya adalah obsesi mengingat ia merasakan hasrat yang
tak terkendali dan begitu menyita waktu. Terdapat empat hal yang
melatarbelakangi obsessive love Kemal. Pertama, sosok Kemal yang rendah diri.
Kedua, Kemal dibesarkan di keluarga yang tidak sehat dan tidak harmonis dimana
ia tidak memperoleh cinta. Ketiga, ketidakseimbangan zat kimia yang dialaminya
sebagai seorang pemabuk. Keempat, Kemal memiliki ayah yang gagal menjadi
panutan karena ternyata ia sendiri pun adalah sosok yang depresif, pemabuk, dan
juga menderita obsessive love.
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